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ABSTRAK

Hakikat Pendidikan ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas
peserta didik, membangun karakter, memberdayakan individu serta
menciptakan masyarakat yang lebih maju dan harmonis. Pendidikan di
SMAN 01 Muaro jamgi sangat penting untuk perkembangan
siswa.pendidikan juga mendorong siswa untuk berfikir kreatif, cerdas
dan berakhlak mulia. Dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, siswa
daﬂat mengembangkan bakat dan minat mereka.pendidikan juga
bukan hanya belajar dikelas, tetapi juga pengalaman hidup yang
membentuk suatu kepribadian. Oleh karena itu, lingkungan dan
pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi
siswa. Dengan pendekatan yang menyeluruh, bertujuan untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dan menjadi individu
yang bermanfaat b g}ll masyarakat.. Melalui pendidikan, kita dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang akan
membantu kita menjalani hidup dengan baik dan bermanfaat bagi
orang lain. Pendidikan bertujuan untuk membantu kita mencapai
potensi terbaik kita. Pendidikan mengajarkan kita nilai-nilai moral,
etika, dan tanggung jawab sebagai warga nelg(;ara, serta cara berpikir
kritis, menyelesaikan masalah, berkomunikasi dengan baik, dan
bekerja sama. Moral bertujuan untuk membentuk karakter dan
perilaku siswa SMA agar mereka dapat membedakan mana yang benar
dan salah serta mengarahkan mereka untuk bertindak dengan prinsip
etika yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Ini karena siswa sedang
dalam proses pembentukan identitas diri dan ﬁembentukan sikap
sosial mereka . Pembentukan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggun
jawab, empati, dan rasa hormat terhadap orang lain afalal%
tujuan moral SMA. Moral juga berusaha untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang damai dan mendukung di mana siswa dapat saling
menghargai dan menghindari perilaku yang merugikan seperti
pelecehan atau ketidak jujuran.

Kata kunci: hakikat pendidikan, perilaku, siswa , moral

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri. kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia. serta keterampilan yang diperlukan. dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Pristiwanti dkk, 2022). Filsafat pendidikan adalah hasil pemikiran dan perenungan secara
mendalam sampai keakar-akarnya mengenai pendidikan. Filsafat pendidikan dijabarkan dari
filsafat, artinya filsafat pendidikan tidak boleh bertentangan dengan filsafat (Djamaludin,
2014).

Menurut Abd Rahman dkk (2022) Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk
mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan
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diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia. serta ketrampilan yang diperlukan dirinya. dan
masyarakat. Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada bersama dan saling memajukan.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia terutama peserta didik yang dilakukan dengan cara membimbing dan
memfasilitasi kegiatan belajar mereka (Astalini 2018, Pristiwanti 2022,Fitriah 2019).
Pendidikan yang didapatkan oleh anak-anak baik dari mulai Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah Atas sudah menjadi hal biasa di lingkungan masyarakat Indonesia. Salah satu
masalah dari pendidikan itu adalah kurang terampilnya peserta didik dalam proses
pembelajaran, salah satunya disebabkan karena materi pembelajaran yang dianggap suit dan
menakutkan.

Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, mengubah
pengetahuan, ketrampilan, sikap serta tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan.
Proses menunjukkan adanya aktifitas dalam bentuk tindakan aktif dimana terjadi suatu
interaksi yang dinamis dan dilakukan secara sadar dalam usaha mencapai tujuan yang
diinginkan. Oleh karena tindakan tindakan pendidikan yang bersifat aktif dan terencana maka
pendidikan merupakan suatu perbuatan atau tindakan sadar agar terjadi perubahan sikap
dan tata laku yang diharapkan, yaitu pemanusiaan manusia yang cerdas, terampil, mandiri,
berdisiplin dan berakhlak mulia (Maunah, 2009).

Pada sikap dan perilaku moral tersirat nilai-nilai yang dianut berkaitan dengan nilai
mengenai sesuatu yang dikatakan baik dan benar, patut, dan seharusnya terjadi. Yang menjadi
persoalannya mengapa sikap perkembangan moral pada anak saat ini semakin
memprihatinkan. Sebagian besar diteruskan dari generasi ke generasi melalui proses
pendidikan seumur hidup. Nilai-nilai tertentu harus dipertahankan, sementara yang lain
diasimilasikan ke arah kemajuan atau perubahan. Namun, beberapa nilai berubah atau
berubah sebagai akibat dari berbagai faktor yang mempengaruhinya (Maharani, 2014). Moral
adalah ukuran buruk seseorang, baik sebagai individu maupun sebagai warga negara dan
masyarakat. Sementara itu, pendidikan moral bertujuan untuk mendidik anak-anak menjadi
orang yang bermoral baik dan manusiawi (Febrianti & Dewi, 2021). Menurut Arliman, dkk.
(2022) degradasi moral atau lunturnya moral adalah kondisi dimana anggota kularga tidak
lagi menggunakan konsep baik atau buruk dalam melakukan suatu tindakan.

Moral sangat penting bagi siswa karena membantu mereka membentuk karakter yang
baik. Dengan memiliki moral yang baik, siswa dapat belajar untuk menghormati orang lain,
berperilaku jujur, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai moral ini akan membimbing siswa dalam
mengambil keputusan yang tepat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam hubungan
dengan teman-teman dan guru. Moral yang baik juga membantu siswa menjadi individu yang
lebih peduli terhadap orang lain dan lingkungan sekitar.

Selain itu, moral juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang harmonis
di sekolah. Siswa yang memiliki moral yang baik cenderung lebih disiplin, menghargai
peraturan, dan berperilaku sopan. Hal ini akan membuat suasana belajar menjadi lebih
kondusif dan menyenangkan bagi semua orang. Dengan moral yang kuat, siswa akan lebih
siap menghadapi tantangan hidup dan menjalani kehidupan dengan lebih bijak, menghargai
diri sendiri dan orang lain
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui cara pendidik dalam menciptakan
suatu pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses serta kualitas peserta didik dan
memahami konsep-konsep pembelajaran yang dapat menciptakan suatu keberhasilan dalam
belajar. Penelitian ini dilakukan karena dengan penelitian ini para pendidik dapat mengetahui
hakikat pendidikan dalam pembelajaran.

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Instrument
penelitianyang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara. Permasalahan yang di
bahas ini cukup dinamis dan kritis sehingga dibutuhkan jawaban yang sistematis dan
terpercaya sehingga didapatkan hasil wawancara yang dapat disajikan secara ilmiah. Hasil
pengumpulan data kemudian akan dianalisis secara deskriptif kualitatif yang kemudian
disajikan dan terakhir dapat ditarik kesimpulan dan verifikasi.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak dimulai dari teori yang telah
dipersiapkan sebelumnya, tetapi dimulai dari lapangan berdasarkan lingkungan (Strauss &
Corbin, 2003). Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami apa yang dialami oleh objek
penelitian, seperti prilaku, motivasi, tindakan, persepsi, dan lain sebagainya dengan cara
memanfaatkan konteks khusus secara optimal sebagai metode ilmiah yang lazim digunakan.
Penelitian dengan metode pendekatan kualitatif bertujuan untuk memberikan jawaban atas
fenomena atau pertanyaan yang sedang dipikirkan ataupun diajukan secara sistematis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penenliti melakukan wawancara mengenai wawasan hakikat
pendidikaan dan pengetahuan . Peneliti ingin mengetahui bagaimana tanggapan guru atas
pertanyaan yang diajukan. Berdasarka data hasil wawancara kepada seorang guru yang
wawancaranya berisikan 9 buah pertanyaan terkait materi yang disajikan yaitu Peran hakikat
pendidikan, yang disajikan di Tabel 1.

Hasil pada penelitian ini diperoleh dari hasil observasi wawancara langsung dengan guru
mata pelajaran fisika di Sma 01 Muaro Jambi. Wawancara yang diperoleh ini memberikan
informasi mengenai pendidikan dan pengetahuan di SMA 01 muaro Jambi tersebut.

Pendidikan mencakup di dalamnya pendidikan karakter, yang merupakan proses yang
disengaja untuk menanamkan karakter pada peserta didik. Pendidikan karakter sangat
penting, karena dengan karakter, manusia akan menjadi mulia dan menjadi makhluk istimewa
dibandingkan dengan makhluk yang lain bahkan dengan sesama manusia. Karena sangat
pentingnya pendidikan karakter, maka keberadaan metode untuk mencapainya juga menjadi
sangat penting. Kajian ini bertujuan untuk mengelaborasi metode keteladanan dalam
pengembangan karakter. Dengan menggunakan metode penelitian pustaka dan refleksi,
penelitian ini menghasilkan temuan bahwa keteladanan merupakan metode pendidikan
karakter yang paling utama dan paling efektif apabila dilakukan secara komprehensif oleh
pendidik di setiap lingkungan pendidikan kemudian dilakukan bersama-sama dengan metode
pendidikan yang lain serta ditunjukkan dalam tiga aspek: kognitif, afektif, dan psikomotor
(Munawwaroh, 2019).
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Tabel 1. Hasil wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Apa itu hakikat pendidikan?

Mengapa pendidikan
dianggap sebagai proses yang
berkelanjutan?

Mengapa penting bagi siswa
untuk mengembangkan
potensi diri?

Apa saja tangung jawab moral
yang dimiliki manusia
terhadap sesama?

Apa saja nilai filosofis yang
harus di terapkan dalam
pengembangan sumber?

Apa peran pendidikan dalam
mengembangkan potensi
fitrah manusia?
Bagaimana
membentuk
individu?

pendidikan
karakter

antara
dengan

Apa hubungan
pendidikan
pengetahuan?

Apakah tingkat pendidikan
mempengaruhi pengetahuan?

Hakikat pendidikan adalah proses pengembangan potensi manusia
secara menyeluruh, meliputi aspek intelektual, moral, sosial,
emosional, dan fisik.

Pendidikan dianggap berkelanjutan karena proses belajar tidak
berhenti setelah sekolah. Kita terus belajar sepanjang hidup melalui
pengalaman, interaksi, dan perubahan dunia.

Mengembangkan potensi diri penting bagi siswa karena membantu
mereka menemukan bakat, minat, dan kekuatan yang dapat mereka
gunakan untuk mencapai tujuan hidup, meraih kesuksesan, dan
berkontribusi pada masyarakat..

Tanggung jawab moral manusia terhadap sesama meliputi:
menghormati, membantu, berempati, bersikap adil, dan menjaga
kesejahteraan bersama.

Nilai filosofis hak dalam pengembangan sumber daya meliputi: keadilan,
kesetaraan, keberlanjutan, dan tanggung jawab.

Pendidikan membantu mengembangkan potensi fitrah manusia dengan
membentuk karakter, mendorong potensi, meningkatkan kesadaran,
dan menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Pendidikan membentuk karakter individu melalui pembelajaran nilai-
nilai moral, etika, dan spiritual; menanamkan kebiasaan baik; dan
mengembangkan  sikap  positif = seperti  empati, Kkejujuran,
dan tanggung jawab.

Pendidikan adalah proses memperoleh, memproses, dan menerapkan
pengetahuan untuk mengembangkan diri dan masyarakat.

tingkat pendidikan umumnya berkorelasi positif dengan tingkat
pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin banyak

kesempatan untuk memperoleh dan memproses pengetahuan.

KESIMPULAN

Simpulan dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan penelitian, dapat
pula berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya. Hakikat pendidikan adalah proses
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu secara menyeluruh, baik dari segi
intelektual, emosional, sosial, maupun fisik. Pendidikan di sekolah tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian siswa.
Melalui pendidikan, siswa diajarkan untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab,
disiplin, serta mampu berpikir kritis dan kreatif. Pendidikan di sekolah berperan penting
dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan hidup di masa depan, baik dalam
dunia kerja maupun dalam kehidupan sosial.

Moral berfungsi dalam pendidikan sekolah untuk membentuk akhlak dan perilaku
yang baik. Sekolah bukan hanya tempat belajar ilmu, tetapi juga tempat untuk menanamkan
nilai-nilai moral seperti kejujuran, kedisiplinan, empati, dan rasa tanggung jawab. Dengan
adanya pendidikan moral, siswa diharapkan dapat memahami pentingnya berbuat baik,
menghargai orang lain, serta berkontribusi positif terhadap masyarakat. Pendidikan moral
juga membantu siswa untuk membedakan yang benar dan yang salah, sehingga mereka
dapat bertindak dengan bijak dalam kehidupan sehari-hari.
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